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PENDAHULUANPRIVATE 



Dahulu Gereja Katolik sering dijuluki Gereja Sakramen, sebab dianggap terlalu menekankan sakramen-sakramen, sehingga kurang memberikan perhatian kepada Sabda Allah. Bahkan, sejak Konsili Trente hingga Konsili Vatikan II, Gereja Katolik dalam arti tertentu memang menjauhkan Kitab Suci dari jangkauan umat. Gereja Katolik tidak mendorong usaha penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa-bahasa lokal, agar umat yang tidak mempunyai latar belakang teologi dan ilmu tafsir jangan sampai membaca sendiri dan menafsir sendiri Alkitab. Hal ini merupakan reaksi terhadap kebebasan membaca Alkitab di kalangan Gereja-gereja Reformasi. Membaca Alkitab itu memang baik, namun nyatanya menimbulkan kesukaran besar. Mengapa? Sebab orang dapat menaf​sirkan Sabda Allah sesuka hatinya. Seperti dikatakan oleh M. Luther sendiri tentang kitab Wahyu, "Setiap orang membuat dari kitab ini apa yang ia kehendaki."


Oleh karena itu, dahulu Gereja Katolik memang menjauhkan Alkitab dari jangkauan umat yang tidak memilik latar belakang yang cukup di bidang ilmu tafsir. Sedikit saja orang katolik yang memiliki Alkitab yang tertulis dalam bahasa Latin, sebab penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa-bahasa lokal tidak digalakkan. Umat mendengarkan pembacaan Sabda Allah dalam bahasa Latin. Mereka tidak memahaminya secara langsung, melainkan melalui tafsiran Gereja yang pada umumnya disampaikan lewat khotbah para imam. 


Sejak Konsili Vatikan II Gereja sadar, kekuatiran akan tafsiran-tafsiran yang sesat bukanlah alasan yang tepat untuk menjauhkan Sabda Allah dari jangkauan tangan umat. Sebab Sabda Allah itu harus dekat pada umat:


"Sebab perintah ini yang kusampaikan kepadamu pada hari ini, tidaklah terlalu sukar bagimu dan tidak pula terlalu jauh. 


Tidak di langit tempatnya, sehingga engkau berkata: Siapakah yang akan naik ke langit untuk mengambilnya bagi kita dan memperdengarkannya kepada kita, supaya kita melakukannya? 


Juga tidak di seberang laut tempatnya, sehingga engkau berkata: Siapakah yang akan menyeberang ke seberang laut untuk mengambilnya bagi kita dan memperdengarkannya kepada kita, supaya kita melakukannya? 


Tetapi firman ini sangat dekat kepadamu, yakni di dalam mulutmu dan di dalam hatimu, untuk dilakukan" (Ul 30:11-14).


Oleh karena itu Konsili Vatikan II ingin "memulangkan kitab suci ke tangan umat." Hal itu disebabkan oleh karena kesadaran baru yang dihembuskan oleh Roh Kudus ke dalam tubuh Gereja. Kita patut bersyukur karena pembaruan ini.

GEREJA MENDENGARKAN DAN MEWARTAKAN SABDA 





( DEI VERBUM NO. 1-2 )

Teks 
Pendahuluan

1. Sambil mendengarkan SABDA ALLAH dengan khidmat dan mewartakannya penuh kepercayaan, Konsili suci mematuhi amanat S. Yohanes: "Kami mewartakan kepadamu hidup kekal, yang ada pada Bapa dan telah nampak kepada kami: Yang kami lihat dan kami dengar, itulah yang kami wartakan kepadamu, supaya kamupun beroleh persekutuan dengan kami, dan persekutuan kita beserta Bapa dan Putera-Nya Yesus Kristus" (1Yoh 1:2-3). Maka dari itu, sambil mengikuti jejak Konsili Trente dan Konsili Vatikan I, Konsili ini bermaksud menyajikan ajaran yang asli tentang wahyu ilahi dan bagaimana itu diteruskan, supaya dengan mendengarkan pewartaan keselamatan seluruh dunia mengimaninnya, dengan beriman berharap, dan dengan berharap mencintainya." 

(Hakekat wahyu)
     2. Dalam kebaikan dan kebijaksanaan-Nya Allah berkenan mewahyukan diri-Nya dan memaklumkan rahasia kehendak-Nya (lih. Ef 1:9); berkat rahasia itu manusia dapat menghadap Bapa melalui Kristus Sabda yang menjadi daging, dalam Roh Kudus, dan ikut serta dalam kodrat ilahi (lih. Ef 2:18; 2Ptr 1:4). Maka dengan wahyu itu Allah yang tidak kelihatan (lih. Kol 1:15; 1Tim 1:17) dari kelimpahan cinta kasih-Nya menyapa manusia sebagai sahabat-sahabat-Nya (lih. Kel 33:11; Yoh 15:14-15), dan bergaul dengan mereka (lih. Bar 3:38), untuk mengundang mereka kedalam persekutuan dengan diri-Nya dan menyambut mereka didalamnya. Tata perwahyuan itu terlaksana melalui perbuatan dan perkataan yang amat erat terjalin, sehingga karya, yang dilaksanakan oleh Allah dalam sejarah keselamatan, memperlihatkan dan meneguhkan ajaran serta kenyataan-kenyataan yang diungkapkan dengan kata-kata, sedangkan kata-kata menyiarkan karya-karya dan menerangkan rahasia yang tercantum di dalamnya. Tetapi melalui wahyu itu kebenaran yang sedalam-dalamnya tentang Allah dan keselamatan manusia nampak bagi kita dalam Kristus yang sekaligus menjadi pengantara dan kepenuhan seluruh wahyu.


Komentar
Gereja adalah pendengar dan pewarta Sabda 


Dahulu orang luar sering melancarkan tuduhan bahwa Magisterium Gereja Katolik merasa diri lebih tinggi dari Sabda Allah atau bahkan memanipulasi Sabda Allah. Namun sebenarnya tidaklah demikian. Sebagaimana ditegaskan sejak awal oleh konstitusi Dei Verbum, Gereja ada di bawah Sabda Allah. Seluruh Gereja (baik Magisterium maupun umat biasa) harus mendengarkan Sabda Allah, sebelum dapat mewartakannya. Gereja harus menjadi pendengar Sabda yang tekun dan setia. Gereja tidak boleh memalsukan Firman Allah. Ini sesuai dengan amanat 1 Yoh 1:1-4 tadi.

Hakikat Wahyu Ilahi



Dei Verbum adalah dua kata Latin yang mengawali dokumen Konsili Vatikan II tentang Wahyu Ilahi dan cara penerusannnya ini. Maka, sesuai kebiasaan, dokumen penting ini diberi nama Dei Verbum. Dan itu sungguh tepat, sebab memang isi pokok seluruh dokumen ini adalah Sabda Allah. 


Patut dicatat bahwa di sini istilah "Sabda Allah" dipakai dalam arti yang luas dan dinamis, bukan dalam pengertian yang biasanya dipakai orang dalam teologi di masa lampau. Dahulu orang menyempitkan istilah "Sabda Allah" pada Sabda Allah yang tertulis dalam Kitab Suci. Namun dalam Dei Verbum Sabda Allah dipandang secara lebih luas, sebagaimana pengertian Sabda bagi orang Ibrani. Sabda dalam bahasa Ibraninya adalah dabar. Dabar bukanlah sekedar suara yang keluar dari mulut orang, tetapi dalam arti tertentu semacam kekuatan yang ke​lu​ar dari mulut seseorang, dan yang kemudian mempunyai eksistensi sendiri. Kata itu keluar seperti panah dari mu​lut seseorang menuju pendengarnya, dan dengan sendirinya menda​tang​kan pengaruh baik atau buruk. Maka dari itu suatu kutukan ditakuti orang, sebab orang mengira bahwa sekali kutukan itu diucapkan tidak akan dapat ditarik kembali (kecuali dilawan dengan kutuk juga). Begitu dinamisnya penger​tian dabar itu se​hing​ga dabar berarti juga peris​tiwa atau tin​dak​an. Gagasan ten​tang dabar yang dinamis se​ma​cam ini terdapat juga pada orang-orang kuno jaman dahu​lu, lebih-lebih di Timur Tengah. Homerus menggambarkan kata sebagai bersayap! Jika manusia percaya akan kekuatan kata yang keluar dari mulut manusia, apalagi Sabda yang keluar dari mulut Allah. Sabda Allah adalah suatu kekuatan yang tidak akan kembali dengan sia-sia, seperti dikatakan dalam Yes 55:10-11,


Sebab seperti hujan dan salju turun dari langit dan tidak kembali ke situ, melainkan mengairi bumi, membuatnya subur dan menumbuhkan tumbuh‑tumbuhan, memberikan benih kepada penabur dan roti kepada orang yang mau makan, 


demikianlah firmanKu yang keluar dari mulutKu: ia tidak akan kembali kepadaKu dengan sia‑sia, tetapi ia akan melaksanakan apa yang Kukehendaki, dan akan berhasil dalam apa yang Kusuruhkan kepadanya."


Dalam pengertian yang dinamis semacam itulah Dei Verbum memakai istilah "Sabda Allah." Sabda Allah adalah segala bentuk komunikasi diri Allah kepada manusia. Pada akhirnya Sabda Allah itu berupa Allah sendiri yang datang kepada manusia. Untuk apa? Untuk menyapa manusia sebagai sahabat-sahabat-Nya (lih. Kel 33:11; Yoh 15:14-15) dan untuk bergaul dengan mereka (lih. Bar 3:38). Dan pada nomor 21 nanti Dei Verbum akan mengatakan hal yang sama dengan kata-kata lain: "Sebab dalam kitab-Kitab Suci Bapa yang ada di sorga penuh cinta kasih menjumpai putera-Nya, dan berwawancara dengan mereka." Sungguh personal pengertian Konsili Vatikan II tentang Sabda Allah! Gagasan ini sesuai dengan gagasan para penulis kristen kuno yang sering melukiskan Kitab Suci sebagai surat cinta dari Bapa surgawi kepada anak-Nya (antara lain ajaran S. Yohanes Chrysostomos). Begitu juga pan​dangan Gregorius Agung. Dalam suratnya kepada temannya, Theo​dorus, yang menjadi tabib seorang kaisar, ia menulis demikian:



Kata orang, engkau sedang mengerjakan banyak hal yang indah dan penting. Tetapi orang juga mengatakan bahwa engkau tidak punya waktu untuk membaca Alkitab. Dengarkan saya baik-baik: seandainya kaisar menulis sepucuk surat kepadamu, beranikan engkau membuangnya ke kotak sampah sebelum membaca seluruhnya? Pasti tidak. Nah, Allah sendiri telah menulis sepucuk surat cinta demi keselamatan kita ... Jadi, belajarlah mengenal hati Allah dari firman-firman Allah, agar engkau dapat semakin merindukan keabadian." 


Sebagaimana halnya dengan surat yang merupakan komunikasi atau kontak pribadi antara si penulis surat dan si penerima, demikian juga Alkitab. Per​tama-tama dan terutama Alkitab adalah kontak pribadi yang ingin diadakan Allah dengan manusia. Jadi, harus kita sadari apa​bila kita sedang membaca Alkitab bahwa Pribadi Allah bertemu dengan kita. Melalui Alkitab Allah ingin menyapa kita sebagai saha​bat-sahabat-Nya (Dei Verbum No. 2). Jadi, membaca Alkitab dalam iman sudah merupakan doa. Akan tetapi, berbeda dengan doa-doa la​in yang biasanya berasal dari kita kepada Allah, maka pada saat membaca Alkitab Allahlah yang berbicara kepada kita, sedang​kan ki​ta ingin mendengar. Sikap yang dinantikan dari kita adalah si​kap Samuel: "Bersabdalah, ya Tuhan, hamba-Mu mendengarkan" (bdk. 1 Sam 3:10).


Seorang ibu pernah memberi kesaksian bahwa surat cinta yang dia terima dari suaminya (ketika itu masih pacarnya!) masih dia simpan sampai sekarang. Surat itu sudah lusuh karena sering dia baca kembali. Ketika dia membaca ulang surat itu, dia tidak akan mengatakan, "Ah, untuk apa membaca surat ini lagi, toh saya sudah mengetahui isinya." Tidak, yang penting dari surat cinta bukanlah mencari informasi, melainkan berjumpa dengan pribadi yang menulis surat itu. Surat cinta tidak bisa diperlakukan seperti resep masakan. Begitu informasi resep sudah diketahui dan dapat dipraktekkan, resep itu disimpan dan mungkin sekali tak pernah lagi dia baca. Begitu juga dengan Kitab Suci. Surat cinta dari Bapa surgawi atau dari Sahabat Sejati itu perlu dibaca dan dibaca, sebab dengan demikian kita bertemu dengan Allah yang ingin menyapa kita.


Mengapa Allah mewahyukan diri? Karena Dia itu mahabaik, Mahabijaksana dan karena Dia itu amat mengasihi manusia (bdk. juga Dei Verbum No. 7). Dari diri-Nya sendiri Allah itu sempurna. Ia tidak membutuhkan manusia. Akan tetapi Ia ingin membagikan kebahagiaan-Nya itu kepada manusia, ingin membagikan "kurnia-kurnia ilahi"-Nya (Dei Verbum No. 7). Maka Ia mengundang manusia masuk ke dalam persatuan dengan diri-Nya, ke dalam persatuan Tritunggal Mahakudus yang mahabahagia, dengan kata lain "ikut serta dalam kodrat ilahi-Nya" (lih. Ef 2:18; 2Ptr 1:4). Tujuan ini sebenarnya sudah ditegaskan oleh Dei Verbum pada nomer sebelumnya (no. 1).

Sarana pewahyuan diri Allah

Pewahyuan diri Allah terlaksana melalui perbuatan dan perkataan yang amat erat terjalin. Allah memperkenalkan diri-Nya kepada manusia dengan bersabda. Namun bagi Allah bersabda sama dengan bertindak, dan bertindak sama dengan bersabda. Begitu erat hubungan keduanya sehingga yang satu tidak jelas tanpa yang lain. Kalau tindakan Allah tidak dijelaskan, ada bahaya manusia tidak memahami maknanya. Hal ini dapat kita bandingkan dengan sebuah film bisu. Kalau dalam satu film bisu kita melihat adegan seorang pemuda memukul lengan seorang pemudi dengan muka cemberut, kita bisa bertanya, mengapa pemuda itu memukul lengan pemudi itu. Pukulan itu bisa berarti tanda amarah, tetapi bisa juga mereka sedang bergurau; jadi pukulan itu justru menjadi tanda kasih. Begitu juga dengan wahyu Allah. Seandainya Allah hanya berbuat, manusia bisa salah menafsirkan maknanya. Oleh karena itu perlu ada sabda Allah yang menjelaskan tindakan-Nya. Dengan jelas Dei Verbum tadi mengungkapkan keterkaitan antara tindakan dan sabda Allah. Oleh karena itu dari Kitab Suci dapat kita lihat bagaimana sepanjang sejarah Allah telah mengutus orang-orang pilihan-Nya untuk menyadarkan manusia akan makna tindakan-tindakan Allah. Sebagai satu contoh yang sederhana: setelah Yesus membasuh kaki para murid, Dia memberi penjelasannya (Yoh 13:13-17). Lewat rasul Petrus Allah perlu menjelaskan apa makna kejadian di hari Pentakosta kepada orang banyak yang mengira para rasul sedang mabuk karena banyak minum anggur manis (Kis 2:13). 


Apakah isi atau obyek wahyu ilahi? Dari Dei Verbum 2 dapat kita simpulkan adanya dua obyek wahyu ilahi, yakni obyek primer dan obyek sekunder. Obyek primer wahyu ilahi adalah diri Allah sendiri. Hal ini sudah jelas dari uraian di atas. Adapun obyek sekunder wahyu ilahi adalah "rahasia kehendak-Nya" (lih. Ef 1:9), yakni rencana keselamatan Allah atas manusia maupun pelaksanaannya, teristimewa dalam diri Yesus Kristus (Kol 2:2).
 Di sini Dei Verbum memakai dua istilah untuk menyatakan rahasia kehendak Allah, yaitu kata mysterion (=misteri) dan sacramentum (=sakramen). Istilah "misteri" mau menekankan segi tersembunyinya rencana keselamatan itu, sebab, meskipun sudah diberitahukan kepada manusia, rencana keselamatan Allah tetap mengatasi segala pemikiran akal budi manusia (1 Kor 2:9, "Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semua yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia"). Sedangkan istilah "sakramen" justru mau menekankan pengungkapan serta perwujudan lahiriah dari rencana keselamatan tersebut.


KRISTUS PUNCAK SEJARAH PEWAHYUAN ALLAH





( DEI VERBUM NO. 3-4 ) 
Teks 
Persiapan wahyu injili

    3. Allah, yang menciptakan segala sesuatu melalui Sabda-Nya (lih. Yoh 1:3) serta melestarikannya, dalam mahluk-mahluk senantiasa memberikan kesaksian tentang diri-Nya kepada manusia (lih. Rom 1:19-20). Lagi pula karena ia bermaksud membuka jalan menuju keselamatan di surga, Ia sejak awal mula telah menampakkan Diri kepada manusia pertama. Setelah mereka jatuh, dengan menjanjikan penebusan Ia mengangkat mereka untuk mengharapkan keselamatan (lih. Kej 3:15). Tiada putus-putusnya Ia memelihara umat manusia, untuk mengurniakan hidup kekal kepada semua, yang mencari keselamatan dengan bertekun melakukan apa yang baik (lih. Rom 2:6-7). Adapun pada saat yang ditentukan Ia memanggil Abraham untuk menjadikannya bangsa yang besar (lih. Kej 12:2). Sesudah para Bapa bangsa Ia membina bangsa itu dengan perantaraan Musa dan para nabi, supaya mereka mengakui Dirinya sebagai satu-satunya Allah yang hidup dan benar, Bapa penyelenggara dan hakim yang adil, dan supaya mereka mendambakan Penebus yang dijanjikan. Dengan demikian berabad-abad lamanya Ia menyiapkan jalan bagi Injil.       

Yesus Kristus kepenuhan wahyu
    4. Setelah berulang kali dan dengan pelbagai cara Allah bersabda dengan perantaraan para nabi, "akhirnya pada zaman sekarang Ia bersabda kepada kita dalam Putera" (Lbr 1:1-2). Sebab Ia mengutus Putera-Nya, yakni Sabda kekal, yang menyinari semua orang, supaya tinggal di tengah umat manusia dan menceritakan kepada mereka hidup Allah yang terdalam (lih. Yoh 1:1-18).

   Maka Yesus Kristus, Sabda yang menjadi daging, diutus sebagai "manusia kepada manusia", "menyampaikan sabda Allah" (Yoh 3:34), dan menyelesaikan karya penyelamatan, yang diserahkan oleh Bapa kepada-Nya (lih. Yoh 5:36; 17:4). Oleh karena itu Dia- barang siapa melihat Dia, melihat Bapa juga (lih. Yoh 14:9) - dengan segenap kehadiran dan penampilan-Nya, dengan sabda maupun karya-Nya, dengan tanda-tanda serta mukjizat-mukjizat-Nya, namun terutama dengan wafat dan kebangkitan-Nya penuh kemuliaan dari maut, akhirnya dengan mengutus Roh Kebenaran, menyelesaikan wahyu dengan memenuhinya, dan meneguhkan dengan kesaksian ilahi, bahwa Allah meyertai kita, untuk membebaskan kita dari kegelapan dosa serta maut, dan untuk membangkitkan kita bagi hidup kekal.

   Adapun tata keselamatan kristiani, sebagai perjanjian baru dan tetap, tidak pernah akan lampau; dan sama sekali tidak boleh dinantikan lagi wahyu umum yang baru, sebelum Tuhan kita Yesus Kristus menampakkan Diri dalam kemuliaan-Nya (lih. 1Tim 6:14 dan Tit 2:13)

5. Menerima wahyu dalam iman

    Kepada Allah yang menyampaikan wahyu manusia wajib menyatakan "ketaatan iman" (Rm 16:26; lih. Rom 1:5 2 Kor 10:5-6). Demikianlah manusia dengan bebas menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah, dengan mempersembahkan "kepatuhan akal budi serta kehendak yang sepenuhnya kepada Allah yang mewahyukan", dan dengan secara sukarela menerima sebagai kebenaran wahyu yang dikurniakan oleh-Nya. Supaya orang dapat beriman seperti itu, diperlukan rahmat Allah yang mendahului serta menolong, pun juga bantuan batin Roh Kudus, yang menggerakkan hati dan membalikkannya kepada Allah, membuka mata budi, dan menimbulkan "pada semua orang rasa manis dalam menyetujui dan mempercayai kebenaran". Supaya semakin mendalamlah pengertian akan wahyu, Roh Kudus itu juga senantiasa menyempurnakan iman melalui kurnia-kurnia-Nya.

6. Kebenaran-kebenaran yang diwahyukan
     Dengan wahyu ilahi Allah telah mau menampakkan dan membuka diri-Nya sendiri serta keputusan kehendak-Nya yang abadi tentang keselamatan manusia, yakni "untuk mengikutsertakan manusia dalam harta-harta ilahi, yang sama sekali melampaui daya tangkap akal budi insani."

    Konsili suci mengakui bahwa "Allah, awal dan tujuan segala sesuatu, dapat diketahui dengan pasti dengan terang kodrati nalar manusia dari apa yang diciptakan" (lih. Rom 1:20). Tetapi konsili mengajarkan juga bahwa berkat wahyu Allah itulah "segala, yang dalam hal-hal ilahi sebetulnya tidak mustahil diketahui oleh akal budi manusia, dalam keadaan umat manusia sekarang dapat diketahui semua dengan mudah, dengan kepastian yang teguh dan tanpa tercampuri kekeliruan manapun juga."

Komentar
Sejarah pewahyuan

DV 3-4 secara singkat-padat berbicara mengenai dua hal penting, yaitu mengenai sejarah keselamatan dan Kristus sebagai puncak dan kepenuhan sejarah pewahyuan tersebut.


Kepada manusia Allah mewahyukan diri dan rencana keselamatan-Nya secara pelahan-lahan. Sebagaimana sudah kita lihat pada Dei Verbum No. 1-2, wahyu Allah terjadi melalui kata dan karya. Dan hal itu berlangsung dalam peristiwa-peristiwa sejarah. Dei Verbum meringkas seluruh sejarah kese​lamatan mulai dari karya penciptaan hingga wafatnya rasul Yesus yang terakhir:

1) wahyu Allah dalam karya ciptaan-Nya:

Di dalam segala sesuatu yang diciptakan-Nya, Allah memang menyatakan diri-Nya, misalnya tentang eksistensi-Nya, kekuasaan-Nya, keabadian-Nya, kemuliaan-Nya, kasih-setia-Nya dan sebagainya (lihat misalnya Rm 1:19-20; Mzm 8; 19; 104; Kebij 13:1-9; Kis 14:17).

2) wahyu Allah kepada manusia pertama:

Allah menyatakan diri secara istimewa kepada manusia pertama sebelum mereka berbuat dosa. Keistimewaan wahyu kepada manusia pertama nampak dari rumusan Latin yang memakai kata insuper proto​parentibus (artinya: "teristimewa kepada bapa leluhur").

3) wahyu Allah sesudah jatuhnya manusia ke dalam dosa hingga Yesus Kristus:

Apa saja yang dilakukan Allah sejak jatuhnya manusia ke dalam dosa bertujuan mempersiapkan manusia untuk menerima wahyu Allah yang paling sempurna, yakni Yesus Kristus.


Kalau kita menyempitkan sejarah keselamatan mulai dari panggilan Abraham, maka rentang waktunya sekitar 1900 tahun (yakni mulai dari panggilan Abraham pada abad 18 SM sampai dengan wafatnya rasul Yesus Kristus yang terakhir pada akhir abad pertama Masehi). Sejarah keselamatan yang amat panjang itu kemudian "direkam" dalam bentuk tulisan secara pelahan-lahan. Proses penulisannya pun makan waktu sekitar 1300 tahun. Hal ini berdasarkan perhi​tungan berikut ini. Diper​kirakan, tulisan yang tertua dari Perjanjian Lama adalah Nyanyian Debora (Hak 5) yang berasal dari abad 12 SM. Sedangkan bagian termuda dari Perjanjian Baru adalah Surat Petrus Yang Kedua yang ditulis sekitar 110 M. Jadi, Alkitab merupakan rekaman dari sejarah yang luar biasa lama dan kaya, baik dari segi pewahyuannya maupun dari segi proses penulisannya ke dalam bahasa manusia.


Bahwa Allah mewahyukan diri secara pelahan-lahan, itu dapat diban​dingkan dengan seorang ayah atau ibu yang harus mengajar anaknya yang bertanya bagaimana dia bisa ada di dunia ini atau dari mana dia bisa mendapat seorang adik. Tentu orang tua tidak akan menerangkan hal itu apa adanya, secara blak-blakan. Mengapa? Sebab anak kecil memang belum mampu untuk memahaminya. Maka orang tua akan menjawab secara umum dan kadang-kadang dengan keterangan yang tidak seratus persen benar. Orang tua mengikuti perkembangan pikiran anak. Suatu saat bila anak itu cukup dewasa, dia akan mendapat penjelasan yang lengkap dan sebenarnya. Begitu juga Allah. Tahap demi tahap Allah mewahyukan diri kepada manusia. Banyak ajaran sering belum lengkap dan sempurna, justru karena Allah harus menyesuaikan diri dengan kemampuan manusia yang menerimanya. Contoh: mula-mula bangsa Israel mengira ada banyak dewa; setiap bangsa memiliki dewa; hanya saja Allah mereka, yakni Yahweh, jauh lebih kuat daripada dewa-dewa bangsa lain (Mzm 97:9, "Sebab Engkaulah, ya TUHAN, Yang Mahatinggi di atas seluruh bumi, Engkau sangat dimuliakan di atas segala allah." Dibutuhkan ratusan tahun sebelum bangsa Israel bisa menerima satu-satunya Allah yang benar, yakni Yahweh, sedangkan dewa-dewa bangsa lain adalah kehampaan semata. Diperkirakan oleh para ahli bahwa monoteisme yang jelas baru dikenal bangsa Israel sekitar abad 6 SM (lih. Yes 41:21-24; 43:10-13). Begitu juga halnya dengan iman akan kebangkitan badan. Mula-mula orang Israel tidak dapat percaya akan adanya kebangkitan badan. Dibutuhkan ratusan tahun sebelum bangsa Israel bisa percaya kepada kebangkitan badan. Iman ini baru menjadi jelas pada kitab Daniel yang ditulis sekitar abad 3 atau 2 SM dan pada 2 Makabe 12 (yang ditulis antara tahun 135 dan 65 SM).

Wahyu dalam paham Islam

Sehubungan dengan paham wahyu sebagai pernyataan diri Allah di dalam konteks sejarah yang panjang, baiklah kami kutip apa yang ditulis oleh Dr. T. Jacobs:


Dari uraian di atas ini kiranya jelaslah pula, bahwa faham tentang wahyu ini berbeda sekali dengan pandangan Islam mengenai wahyu. Bagi orang Islam wahyu adalah pertama-tama turunnya buku suci. Tulisan asli buku itu ada di surga, tetapi isinya diberitahukan kata demi kata kepada nabi Muhammad. Pemberitahuan ini terjadi atau langsung oleh Allah sendiri atau dengan perantaraan malaekat yang berbicara atas nama Allah ... Dan al Qur'an berupa "salinan" sempurna dari buku itu (sampai kedetil-detil). Dalam menyusun al Qur'an tidak ada manusia yang ikut campur tangan, melainkan segala sesuatu diilhamkan oleh Allah sebagai turunan dari buku surgawi itu.

Kristus kepenuhan wahyu

Dalam seluruh pribadi Yesus, karya serta kata-kata-Nya, menjadi jelas siapakah Allah itu dan apa rencana-Nya bagi kita. Yesus sendiri pernah berkata kepada Filipus, "Telah sekian lama Aku bersama‑sama kamu, Filipus, namun engkau tidak mengenal Aku? Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa; bagaimana engkau berkata: Tunjukkanlah Bapa itu kepada kami" (Yoh 14:9; bdk. 12:45). Di tempat lain Yesus berkata, "Tidak ada seorangpun yang telah naik ke sorga selain dari pada Dia yang telah turun dari sorga, yaitu Anak Manusia" (Yohanes 3:13). Dari ayat ini bisa disimpulkan ajaran ini: karena Anak Manusia pernah ada di surga, maka Dia bisa turun ke dunia dan memberitahu kita tentang apa yang ada di surga. Yesus berbicara dari pengalaman. Karena itu di dalam diri Yesus Kristus Allah secara paling sempurna memperkenalkan atau mewahyukan diri. Dia itu Sang Sabda yang menjadi manusia (Yoh 1:14). Dari sebab itu Yesus kita sebut kepenuhan wahyu Allah. Dialah Nabi terbesar. Dialah Sabda terakhir. Sesudah Yesus tidak diperlukan pewahyuan yang penting untuk keselamatan manusia. Kalau dahulu Allah berbicara hanya lewat para nabi (manusiawi), kini pada jaman terakhir Dia berbicara melalui Anak-Nya sendiri (Ibr 1:1).

Iman sebagai jawaban manusia 

Berdasarkan ajaran rasul Paulus sendiri, Dei Verbum No. 6 mengajarkan dengan tegas bahwa manusia wajib menanggapi Allah yang telah mewahyukan diri itu dengan ketaatan iman (Rm 16:26). Di sini kata "iman" dapat berfungsi sekedar sebagai penjelasan lebih lanjut untuk kata "ketaatan." Jadi kalimat pertama dari Dei Verbum No. 6 ini dapat diterjemahkan demi​kian: "Kepada Allah yang menyampaikan wahyu manusia wajib menyatakan 'ketaatan, yakni iman' (Rm 16:26; lih. Rm 1:5; 2 Kor 10:5-6)."


Tetapi apakah iman itu sendiri? Kalau Anda kebetulan sudah cukup berumur dan mengalami jaman pra-Konsili Vatikan II, mungkin Anda pernah membaca definisi iman sebagai berikut, 


"Tindakan iman adalah suatu persetujuan adikodrati yang dengannya akal budi, di bawah bimbingan kehendak dan berkat pengaruh rahmat, berpegang teguh pada kebenaran-kebenaran yang diungkapkan karena otoritas Allah sendirilah yang mengungkapkan​nya."
 


Dalam definisi ini tekanan terletak pada persetujuan akal budi akan rumusan-rumusan dogma atau kumpulan ajaran yang diyakini sebagai ajaran Allah sendiri. Namun karena paham Dei Verbum tentang wahyu Allah bersifat sangat personal, maka iman dipahami secara lebih personal juga. Karena wahyu ilahi pertama-tama berarti pribadi Allah sendiri yang ingin bergaul dengan manusia, maka beriman didefinisikan sebagai "menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah, dengan mempersembahkan 'kepatuhan' akal budi serta kehendak yang sepenuhnya kepada Allah yang mewahyukan." 


Akan tetapi agar manusia bisa sampai ke dalam persatuan dengan Allah, dia membutuhkan tuntunan berupa kebenaran-kebenaran yang diwahyukan Tuhan. Maka iman pada akhirnya menyangkut juga ketaatan akal budi kepada kebenaran-kebenaran yang diberitahukan Allah. Kebenaran-kebenaran yang dimaksud misalnya adalah kebenaran bahwa Tuhan itu mahakuasa, bahwa Dia itu pencipta segala sesuatu, bahwa Dia itu adil, murah hati, penuh kasih, dsb. Akan tetapi iman dalam paham Dei Verbum lebih berupa penyerahan seluruh diri manusia kepada pribadi Allah, bukan kepada seperangkat ajaran dogmatis.

Kebenaran-kebenaran yang diwahyukan

Dei Verbum No. 6 mau meringkas apa yang telah dikatakan sebelumnya. Karena isinya sudah cukup jelas, kiranya tidak dibutuhkan lagi komentar. Hanya saja ditambahkan di sini kemungkinan untuk mengenal tentang Allah melulu berdasarkan akal budi manusia (Rm 1:20). Menurut Rm 1:20 dengan akal budinya manusia bisa mengetahui bahwa ada Allah, dan bahwa Dia itu mahakuasa dan kekal. Akan tetapi wahyu Allah membuat apa yang dapat dikenal oleh akal budi manusia itu diteguhkan dan mendapat kepastian. 


MENERUSKAN WAHYU ILAHI 

( DEI VERBUM 7-10 )

Teks 
7. (Para Rasul dan pengganti mereka sebagai pewarta Injil)

Dalam kebaikan-Nya Allah telah menetapkan, bahwa apa yang diwahyukan-Nya demi keselamatan semua bangsa, harus tetap utuh untuk selamanya dan diteruskan kepada segala keturunan. Maka Kristus Tuhan yang menjadi kepenuhan seluruh wahyu Allah yang Mahatinggi (lih. 2Kor 1:30; 3:16-4:6), memerintahkan kepada para Rasul, supaya Injil, yang dahulu telah dijanjikan melalui para Nabi dan dipenuhi oleh-Nya serta dimaklumkan-Nya dengan mulut-Nya sendiri, mereka wartakan kepada semua orang, sebagai sumber segala kebenaran yang menyelamatkan serta sumber ajaran kesusilaan, dan dengan demikian dibagikan kurnia-kurnia ilahi kepada mereka. Perintah itu dilaksanakan dengan setia oleh para Rasul, yang dalam pewartaan lisan, dengan teladan serta penetapan-penetapan meneruskan entah apa yang telah mereka terima dari mulut, pergaulan dan karya kristus sendiri, entah apa yang atas dorongan Roh Kudus telah mereka pelajari. Perintah Tuhan dijalankan pula oleh para Rasul dan tokoh-tokoh rasuli, yang atas ilham Roh Kudus itu juga telah membukukan amanat keselamatan.

Adapun supaya Injil senantiasa terpelihara secara utuh dan hidup dalam Gereja, para Rasul meninggalkan Uskup-uskup sebagai pengganti mereka, yang "mereka serahi kedudukan mereka untuk mengajar."

Maka dari itu Tradisi suci dan Kitab Suci Perjanjian Lama maupun Baru bagaikan cermin bagi Gereja yang mengembara di dunia, untuk memandang Allah yang menganugerahinya segala sesuatu, hingga tiba saatnya Geraja dihantar untuk menghadap Allah tatap muka, sebagaimana ada-Nya (lih. 1Yoh 3:2)

8. (Tradisi suci)

Oleh karena itu pewartaan para Rasul, yang secara istimewa diungkapkan dalam kitab-kitab yang diilhami, harus dilestarikan sampai kepenuhan zaman melalui penggantian-penggantian yang tiada putusnya. Maka para Rasul, seraya meneruskan apa yang telah mereka terima sendiri, mengingatkan kaum beriman, supaya mereka berpegang teguh pada ajaran-ajaran warisan, yang telah mereka terima entah secara lisan entah secara tertulis (lih. 2Tes 2:15), dan supaya mereka berjuang untuk membela iman yang sekali untuk selamanya diteruskan kepada mereka (lih. Yud. 3). Adapun apa yang telah diteruskan oleh para Rasul mencakup segala sesuatu, yang membantu Umat Allah untuk menjalani hidup yang suci dan untuk berkembang dalam imannya. Demikianlah Gereja dalam ajaran, hidup serta ibadatnya melestarikan serta meneruskan kepada semua keturunan dirinya seluruhnya, imannya seutuhnya.


Tradisi yang berasal dari para Rasul itu berkat bantuan Roh Kudus berkembang dalam Gereja: sebab berkembanglah pengertian tentang kenyataan-kenyataan maupun kata-kata yang diturunkan, baik karena kaum beriman yang menyimpannya dalam hati (lih. Luk 2:19 dan 51), merenungkan serta mempelajarinya, maupun karena mereka menyelami secara mendalam pengalaman-pengalaman rohani mereka, maupun juga berkat pewartaan mereka, yang sebagai pengganti dalam martabat Uskup menerima kurnia kebenaran yang pasti. Sebab dalam perkembangan sejarah Gereja tiada hentinya menuju kepenuhan kebenaran ilahi, sampai terpenuhilah padanya sabda Alah.


Ungkapan-ungkapan para Bapa suci memberi kesaksian akan kehadiran Tradisi itu yang menghidupkan, dan yang kekayaannya meresapi praktik serta kehidupan Gereja yang beriman dan berdoa. Berkat Tradisi itupun Gereja mengenal kanon kitab-Kitab Suci selengkapnya, dan dalam Tradisi itu Kitab Suci sendiri mengerti secara lebih mendalam dan tiada hentinya dihadirkan secara aktif. Demikianlah Allah yang dulu telah bersabda, tiada hentinya berwawancara dengan Mempelai Putera-Nya yang terkasih. Dan Roh Kudus, yang menyebabkan suara Injil yang hidup bergema dalam Gereja, dan melalui Gereja dalam dunia, menghantarkan umat beriman menuju segala kebenaran, dan menyebabkan sabda Kristus menetap dalam diri mereka secara melimpah (lih. Kol 3:16).

9. (Hubungan antara Tradisi dan Kitab Suci)

Jadi Tradisi dan Kitab Suci berhubungan erat sekali dan berpadu. Sebab keduanya mengalir dari sumber ilahi yang sama, dan dengan cara tertentu bergabung menjadi satu dan menjurus ke arah tujuan yang sama. Sebab Kitab  suci itu pembicaraan Allah sejauh itu termaktub dengan ilham Roh ilahi. Sedangkan oleh Tradisi suci sabda Allah, yang oleh Kristus Tuhan dan Roh Kudus dipercayakan kepada para Rasul, disalurkan seutuhnya kepada para pengganti mereka, supaya mereka ini dalam terang Roh Kebenaran dengan pewataan mereka memelihara, menjelaskan dan menyebarkannya dengan setia. Dengan demikian Gereja menimba kepatiannya tentang segala sesuatu yang diwahyukan bukan hanya melalui Kitab Suci. Maka dari itu keduanya (baik Tradisi maupun Kitab Suci) harus diterima dan dihormati dengan cita-rasa kesalehan dan hormat yang sama.

10. (Hubungan keduanya dengan seluruh Gereja dan Magisterium)
     Tradisi suci dan Kitab Suci merupakan suatu perbendaharaan keramat sabda Allah yang dipercayakan kepada Gereja. Dengan berpegang teguh padanya seluruh Umat suci bersatu dengan para Gembala mereka dan tetap bertekun dalam ajaran para Rasul dam persekutuan, dalam pemecahan roti dan doa-doa (lih. Kis 2:42 yun). Dengan demikian dalam mempertahankan, melaksanakan dan mengakui iman yang diturunkan itu timbullah kerukunan yang khas antara para Uskup dan kaum beriman.


Adapun tugas untuk menafsirkan secara otentik sabda Allah yang tertulis atau diturunkan itu dipercayakan hanya kepada Wewenang Mengajar Gereja yang hidup, yang kewibawaannya dilaksanakan atas nama Yesus Kristus. Wewenang mengajar itu tidak berada di atas sabda Allah, melainkan melayaninya, yakni dengan hanya mengajarkan apa yang diturunkan saja, sejauh sabda itu, karena perintah Ilahi dan bantuan Roh Kudus, didengarkannya dengan khidmat, dipeliharanya dengan suci dan diterangkannya dengan setia; dan itu semua diambilnya dari satu perbendaharaan iman itu, yang diajukannya untuk diimani sebagai hal-hal yang diwahyukan oleh Allah.


Maka jelaslah Tradisi suci, Kitab Suci dan Wewenang Mengajar Gereja, menurut rencana Allah yang Mahabijaksana, saling berhubungan dan berpadu sedemikian rupa, sehingga yang satu tidak dapat ada tanpa kedua lainya, dan semuanya bersama-sama, masing-masing dengan caranya sendiri, di bawah gerakan satu Roh Kudus, membantu secara berdaya guna bagi keselamatan jiwa-jiwa.


Komentar

Wahyu Allah itu perlu untuk keselamatan seluruh umat manusia. Maka logislah kalau Allah menetapkan agar wahyu-Nya itu dilanjutkan secara utuh kepada segala bangsa, di segala tempat dan jaman. Mengapa? Sebab Allah memang menghendaki agar semua orang selamat (1 Tim 2:3-4). Tetapi bagaimana caranya?


Keempat nomor yang dikutip di atas (Dei Verbum 7,8, 9 dan 10) merupakan satu kesatuan erat yang berjudul ini "Meneruskan Wahyu Ilahi", yakni bab II dari konstitusi.

Tradisi Suci

Konstitusi Dei Verbum langsung berbicara tentang perintah Yesus Kristus kepada para rasul agar mereka meneruskan wahyu sempurna yang diwartakan Yesus itu kepada segala bangsa (Mat 28:19-20). Sayang, di sini tidak dibicarakan secara khusus bagaimana wahyu Allah diteruskan pada zaman Perjanjian Lama. Namun dapat diandaikan bahwa pada prinsipnya proses penerusan wahyu Allah dalam Perjanjian Lama sama. 


Bagaimana para rasul melanjutkan wahyu Allah itu? Jawabannya: dengan apa yang dalam teologi katolik disebut Tradisi (dengan T huruf besar dan dalam bentuk tunggal, untuk membedakannya dengan tradisi-tradisi yang memang ada dalam Gereja tetapi tidak berasal dari para rasul!). Kata "Tradisi" berasal dari kata Latin tradere, yang berarti "meneruskan." Yang diteruskan adalah seluruh wahyu Allah. Jauh sebelum adanya Kitab Suci, wahyu Allah sudah diteruskan secara lisan dalam Tradisi ini. Tradisi ini disebut lisan karena sebagian besar dari Tradisi berupa sesuatu yang tidak tertulis. Akan tetapi salah satu unsur penting dari Tradisi berupa tulisan juga (yakni Kitab Suci).


Tradisi dan Gereja yang menerima Tradisi itu sudah ada sebelum Kitab Suci. Hal ini penting diperhatikan agar menjadi jelas bagaimana kedudukan Kitab Suci itu, agar orang tidak menganggap Kitab Suci sebagai satu-satunya hal yang penting bagi iman Gereja.


Dalam Dei Verbum 7 Tradisi digambarkan sebagai Sabda Allah sejauh diimani oleh Gereja dan yang dihayati oleh para rasul dalam pewartaan lisan, teladan serta penetapan-penetapan meneruskan entah apa yang telah mereka terima dari mulut, pergaulan dan karya Kristus sendiri, entah apa yang atas dorongan Roh Kudus telah mereka pelajari. Kiranya apa yang dilukiskan pada nomor 7 ini diulang dengan sedikit perbedaan pada nomer 8. Di sana Tradisi digambarkan sebagai iman Gereja yang seutuhnya, sebagaimana nampak dalam hidupnya, ajarannya, teladan hidupnya dan ibadatnya. Dengan kata lain, di sini isi Tradisi diidentikkan dengan hidup sejati dari Gereja, atau segala sesuatu yang menjadi unsur hakiki Gereja, dan bukan semua perbuatan dan tradisi Gereja, melainkan hanya Tradisi yang diyakini berasal dari ajaran para rasul.
 


Pandangan tentang Tradisi seperti diuraikan di atas bersifat personal dan dinamis. Yang disampaikan oleh Tradisi itu adalah hidup iman seluruh Gereja, bukan semua bentuk dan cara hidup Gereja para rasul. Ada banyak hal yang berasal dari jaman para rasul tetapi tidak perlu kita tiru sebab hal-hal itu tidak menyangkut isi iman, melainkan hal-hal yang lebih menyangkut kebudayaan setempat. Misalnya, perintah Paulus agar para wanita mengenakan kain penutup kepala pada waktu berdoa atau bernubuat (1Kor 11:5), dianggap tidak lagi berlaku pada zaman kita. Mengapa? Sebab soal tudung kepala adalah soal lahiriah yang berkenaan dengan kebudayaan setempat, dan tidak menyangkut iman akan Sabda Allah. 


Paham personalistis tentang Tradisi ini berbeda dengan paham pra-Konsili Vatikan II yang sering menyempitkan Tradisi pada "ajaran-ajaran Gereja" (=praedicatio ecclesiastica), di mana arti Gereja disempitkan pada Magisterium Gereja.
 Pada Dei Verbum Gereja adalah seluruh umat.

Kitab Suci sebagai bagian dari Tradisi

Di atas sudah dikatakan, bentuk pertama penerusan wahyu ilahi adalah Tradisi lisan. Tetapi lama kelamaan, ketika para rasul Yesus mulai wafat satu per satu, timbul kebutuhan untuk menuliskan ajaran-ajaran yang mereka wariskan secara lisan itu, agar Gereja mempunyai pegangan yang pasti. Meskipun ingatan orang pada jaman dahulu amat kuat, toh diperlukan bahwa wahyu Allah itu dituangkan dalam bentuk tertulis. Untuk tujuan ini Roh Allah mengilhami orang-orang tertentu dalam Gereja untuk menuliskan Tradisi itu ke dalam Alkitab.  Jadi, dalam arti tertentu, Alkitab itu adalah bagian dari Tradisi atau bentuk tertulis dari Tradisi. Tetapi berkat ilham Roh Kudus, Alkitab mempunyai nilai istimewa sebab Allah sungguh-sungguh berkenan bersabda melalui kata-kata manusia dalam Alkitab. 


Dari Tradisi rasuli inilah Magisterium Gereja dapat menentukan kanon Kitab Suci, yaitu daftar resmi kitab-kitab yang diakui sebagai Sabda Allah. Perlu kita ketahui bahwa salah satu kriteria untuk menentukan apakah suatu kitab diakui sebagai bagian dari Kitab Suci atau tidak ialah penggunaan kitab itu dalam Gereja. Kalau suatu kitab dipakai dan dihormati sebagai Sabda Allah oleh sebagain besar atau bahkan oleh seluruh Gereja, maka Magisterium Gereja dapat menetapkannya sebagai bagian dari Kitab Suci. Dengan kata lain, dari Tradisilah Magisterium Gereja bisa memutuskan soal kanon Kitab Suci.

Hubungan Tradisi lisan dan Kitab Suci

Bagaimana persisnya hubungan Alkitab dan Tradisi? Apakah seluruh wahyu Allah terdapat baik dalam Tradisi maupun dalam Alkitab? Ataukah seluruh wahyu Allah ada pada Tradisi dan hanya sebagian dituliskan dalam Alkitab? Ataukah sebagian ada dalam Tradisi dan sebagian lagi pada Alkitab? Konstitusi Dei Verbum membiarkan masalah ini sebagai masalah yang masih terbuka bagi diskusi para teolog.
 Yang jelas ditolak adalah paham yang melihat Kitab Suci dan Tradisi sebagai dua saluran Sabda Allah yang terlepas satu sama lain. Inilah yang sering disebut "teori dua sumber (wahyu)." Dan dalam Konsili Vatikan II memang ada sekelompok bapa konsili yang cenderung mempertahankan paham lama ini. Perlu diketahui bahwa paham ini muncul karena konsili Trente menyatakan bahwa "... kebenaran dan aturan ini [=yakni Injil yang menjadi sumber kebenaran yang menyelamatkan dan ajaran kesusilaan] terdapat dalam kitab-kitab yang tertulis dan tradisi-tradisi tanpa tulisan." Pernyataan ini rupanya tidak bermaksud memisahkan Tradisi dari Kitab Suci, namun dari cara perumusannya banyak orang lalu menyimpulkan teori dua sumber wahyu di atas.


Dari paham yang diajarkan Dei Verbum menjadi jelas mengapa konstitusi ini merumuskan dengan padat hubungan antara Tradisi dan Kitab Suci sebagai berikut:



Jadi Tradisi Suci dan Kitab Suci erat berhubungan satu sama lain dan saling berkomunikasi.  Sebab keduanya, yang berasal dari sumber ilahi yang sama, bagaimanapun bergabung menjadi satu dan mengarah ke tujuan yang sama.  Karena Kitab Suci adalah penuturan Allah sejauh dituangkan ke dalam tulisan dengan ilham Roh Ilahi; sedangkan Tradisi Suci, meneruskan secara utuh Sabda Allah, yang dipercayakan Kristus kepada para Rasul dan para pengganti mereka, agar dipelihara dengan setia, dijelaskan dan disebarluaskan di dalam pewartaan mereka sambil diterangi Roh Kebenaran.



Maka Gereja menimba kepastiannya mengenai segala sesuatu yang diwahyukan tidak hanya dari Kitab Suci. Oleh karena itu kedua-duanya harus diterima dan dijunjung tinggi dengan perasaan saleh dan hormat yang sama." (no. 9).

Dari kutipan di atas menjadi jelas pula bahwa Gereja Katolik menolak paham yang memandang Alkitab sebagai satu-satunya sumber untuk ajaran iman dan susila, sebab paham semacam ini tidak memperhitungkan proses terjadinya Kitab Suci itu sendiri.

Tugas Magisterium

Wahyu Allah itu suatu anugerah yang amat berharga bagi keselamatan manusia. Maka bersamaan dengan anugerah tersebut (yakni Tradisi dan Kitab Suci), perlulah ada anugerah lain, yakni penjaga yang setia dan dapat dipercaya. Dalam hal ini yang dimaksud adalah para rasul dan para pengganti mereka, yang diberi kuasa suci oleh Tuhan untuk "memelihara, menjelaskan dan menyebarkannya dengan setia" (nomer 9). 


Magisterium Gereja sebagai penerus para rasul ada di bawah Sabda Allah. Tugas Magisterium Gereja bukanlah memberi wahyu baru, artinya menambah isi Alkitab, seperti yang kadang-kadang dituduhkan orang kepada Gereja Katolik. Sejak dahulu Gereja yakin, bahwa tugasnya hanyalah "menjaga dengan suci dan menerangkan dengan setia wahyu yang diturunkan oleh para rasul atau perbendaharaan iman" (D 1836/3070). 


Memang sejak awal Dei Verbum No. 10 menekankan persatuan antara Magisterium dan seluruh Gereja dalam rangka mendengarkan dan menafsirkan Sabda Allah. Akan tetapi dengan tegas diajarkan juga bahwa tugas menaf​sirkan Sabda Allah secara otentik diberikan Tuhan hanya kepada Magisterium. Untuk tugas yang amat luhur itu ada bantuan khusus Roh Kudus. Roh Ilahi ini telah membantu seluruh Gereja untuk bisa mengimani Wahyu Allah. Ia juga telah mengilhami para penulis suci untuk menuliskan Sabda Allah. Ia juga yang menjaga Magisterium agar bisa meneruskan dan menafsirkan Wahyu Allah dengan benar dan setia. Dalam kuasa Roh Kudus pula Magisterium Gereja dapat sampai kepada seluruh kebenaran sesuai dengan janji Yesus pada Yoh 16:13. Melalui renungan, studi, pengalaman iman seluruh Gereja dan melalui bantuan para ahli tafsir Roh Kudus menuntun Magisterium Gereja agar dapat memahami secara lebih penuh Wahyu Tuhan. Jadi, sekali lagi perlu ditegaskan, Magisterium tidak menambah isi Wahyu Allah, melainkan memahaminya secara lebih penuh apa yang sebenarnya sudah diwahyukan, merumuskan secara lebih jelas apa yang sudah ada dalam Tradisi, dan menyimpulkan apa yang secara implisit sudah ada dalam Kitab Suci.

Tradisi, Kitab Suci dan Magisterium

Dari uraian di atas menjadi jelas kerja sama erat antara Tradisi, Kitab Suci dan Magisterium Gereja dalam rangka penerusan wahyu ilahi. Kerjasama ketiganya nampak dalam 2 Tes 2:15 yang berbunyi, "Sebab itu, berdirilah teguh dan berpeganglah pada ajaran‑ajaran yang kamu terima dari kami, baik secara lisan, maupun secara tertulis." 


Kitab Suci tidak turun dari langit dalam bentuk sudah jadi. Sabda Allah itu mengalami proses penyampaian yang makan waktu. Sabda Allah diimani oleh umat Allah dan diakui sebagai kitab imannya. Maka dari itu Kitab Suci dapat disebut buku iman Gereja. Maka penafsiran Kitab Suci tidak dapat dilepaskan konteksnya, yakni Tradisi lisan, dan dari tuntunan Magisterium. Tidak dikatakan bahwa orang tidak boleh menafsirkan Sabda Allah secara pribadi. Orang boleh menafsirkan Sabda Allah, tetapi jika tafsirannya itu dipandang keliru oleh Magisterium, maka orang itu harus berani meninggalkan tafsiran pribadi yang tidak tepat, sebab "tugas menafsirkan secara otentik Sabda Allah yang tertulis atau diturunkan itu dipercayakan hanya kepada Wewenang Mengajar Gereja yang hidup."


BEBERAPA PRINSIP PENAFSIRAN

Pada kesempatan ini para peserta retret diajak melihat beberapa prinsip penafsiran kitab suci dengan praktek. Diharapkan dengan beberapa latihan mengolah teks kitab suci dapat timbul penghargaan dan rasa cinta yang lebih besar pada kitab suci. Tidak kenal, maka tidak sayang. Karena itu para peserta retret akan mengolah beberapa teks yang indah!
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